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ABSTRACT 
This study aims to find out how the marketing of agricultural products from rubber farmers and see whether there is 
a link between the price of rubber and the quality of rubber production. The area around Dolok Merawan Village, 
Serdang Bedagai Regency is a rubber plantation area, which makes researchers interested in researching in this area. 
After getting information about marketing carried out by rubber farmers, the researcher will be able to explain the 
situation objectively. To achieve these objectives, the method or approach used in this study is descriptive with a 
qualitative approach. The results of this study indicate that rubber prices have an effect on the quality of aret 
production, the better the quality of rubber, the better the price of rubber, but even so, there are still rubber farmers 
who do not maintain the quality of rubber production by adding certain substances to rubber processing with its 
purpose so that the rubber ingredients will freeze quickly, but certain substances which are consumed in rubber 
ingredients will make the rubber ingredients not good. The marketing strategy carried out by rubber farmers is to sell 
to village collectors, where village collectors have a pattern in channeling their marketing, namely pattern 1: 
Farmers-Village-Collector Collectors, and pattern 2: Farmers-Village Collectors-Wholesalers- Factory. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana pemasaran dari hasil pertanian para petani karet  danmelihat apakah 
ada keterkaitan antara harga karet dengan kualitas produksi karet. Wilayah sekitar Desa Dolok Merawan Kabupaten 
Serdang Bedagai merupakan daerah perkebunan karet, ini yang menjadikan peneliti tertarikuntuk meneliti di daerah 
ini. Setelah  mendapatkan informasi mengenai pemasaran yang dilakukan oleh para petani karet, maka peneliti akan 
akan dapat menjelaskan keadaan secara objektif. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka metode atau pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan jika 
harga karet ternyata berpengaruh dengan kualitas produksi aret, semakin bagus kualitas karet, maka harga karet juga 
semakin bagus, tetapi walaupun demikian, masih ada petani karet yang tidak menjaga kualitas produksi karetnya yaitu 
dengan menambah zat tertentu ke dalam bahan olahan karet dengan tujuaannya agar bahan olaha karet cepat membeku, 
tetapi zat tertentu yang dimauskkan ke dalam bahan olah karet ternyata akan membuat bahan olah karet menjadi tidak 
bagus. Adapun strategi pemasaran yang dilakukan oleh petani karet yaitu menjual ke pedagang pengumpul desa, di 
mana pedagang pengumpul desa mempunyai pola dalam menyalurkan pemasarannya yaitu pola 1 : Petani-Pedagang 
Pengumpul Desa-Pabrik, dan pola 2: Petani-Pedagang Pengumpul Desa-Pedagang Besar-Pabrik. 
 
Kata kunci: kualitas karet, harga, strategi pemasaran, petani karet 
 
1. PENDAHULUAN 
Banyak peralatan-peralatan yang digunakan 
manusia menggunakan bahan yang sifatnya elastis 
agar tidak mudah pecah bila terjadi jatuh dari suatu 
tempat pada zaman modern ini. Dari kejadian tersebut 
dibutuhkan adanya suatu bahan dasar yang akan 
dicampurkan ke dalam peralatan-peralatan tersebut 
demi melindungi peralatan-peralatan yang digunakan 
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manusia saat ini. Bahan dasar yang dimaksud disini 
adalah karet. Karet merupakan tanaman yang banyak 
tumbuh di wilayah Indonesia diantaranya Nanggroe 
Aceh Darussalam (NAD), Sumatera Utara, Jambi, 
Sumatera Selatan, Jawa Barat 
(www.ruangbaca.online).  
Perlu diketahui sebelum melakukan 
pemasaran karet, maka perlu untuk diketahui tentang 
adanya suatu definisi atau pengertian dari strategi 
pemasaran karet tersebut. Pemasaran merupakan salah 
satu ilmu ekonomi yang telah lama berkembang dan 
sampai pada sekarang ini pemasaran sangat 
mempengaruhi keberhasilan suatu perusahaan untuk 
bisa bertahan di dalam pangsa pasar. Oleh karena itu 
diperlukan strategi pemasaran yang dapat memberikan 
pengaruh untuk menentukan berhasil atau tidaknya 
dalam memasarkan produknya. Apabila strategi 
pemasaran yang dilaksanakan baik oleh perusahaan 
maupun secara individu maka dapat mencapai hasil 
dengan baik sehingga sangat berpengaruh terhadap 
tujuan yang akan dicapai.  
Strategi pemasaran adalah rencana 
menyeluruh, terpadu, dan menyatu dibidang 
pemasaran yang memberikan pedoman tentang 
kegiatan yang akan dilakukan dalam mencapai tujuan 
perusahaan melalui periklanan, program promosi, 
penjualan, program produk, dan pendistribusian 
(Assauri, 2007). Sedangkan menurut Alma (2008), 
strategi pemasaran adalah memilih dan menganalisa 
pasar sasaran yang merupakan suatu kelompok orang 
yang ingin dicapai oleh perusahaan atau usaha dan 
menciptakan suatu bauran pemasaran yang cocok dan 
dapat memuaskan pasar sasaran tersebut. 
Telah diketahui tentang definisi atau 
pengertian dari pemasaran dan strategi pemasaran, 
maka selanjutnya perlu diketahui tentang definisi atau 
pengertian tentang karet. Karet (Hevea Brasilliensis) 
merupakan pohon yang tumbuh tinggi dan berbatang 
cukup besar. Tinggi pohon dewasa mencapai 15-25 
meter. Batang tanaman biasanya tumbuh lurus dan 
memiliki percabangan yang tinggi diatas. Di batang 
tanaman ini terkandung getah yang lebih terkenal 
dengan nama lateks (Setiawan dan Andoko, 2007). 
Tanaman karet merupakan komoditi yang mempunyai 
hubungan erat dengan kebutuhan sehari-hari manusia, 
sehingga dapat memberikan hasil olahan yang 73 % 
digunakan untuk olahan ban, sedangkan sisanya 
digunakan dalam bentuk alat kesehatan, mainan anak-
anak, peralatan otomotif, sol sepatu sandal dan 
sebagainya (Setiawan dan Andoko, 2007).  
Saat ini perkembangan ketersediaan 
permintaan karet dalam negeri selama tahun 1980 
sampai tahun 2015 sangatlah fluktuatif dengan rata-
rata pertumbuhan sebesar 29,62% per tahun dari 
sebesar 45,83 ribu ton pada tahun 1980 menjadi 
510,69 ton pada tahun 2015, meskipun di tahun 2013 
(5,74%), tahun 2014 (0,44%) dan 2015 (8,48%) 
mengalami penurunan (Pusat Data dan Sistem 
Informasi Pertanian Sekretariat Jenderal Kementerian 
Pertanian, 2016), sedangkan untuk Tahun 2016 
sampai Tahun 2017 mengalami kenaikan sekitar 
32,29% (Badan Pusat Statistik, 2017).  
Perlu diketahui secara umum untuk harga 
karet di Pasar Domestik di Indonesia dari tahun 2008 
sampai tahun 2011 mengalami peningkatan, namun di 
tahun 2012 mengalami penurunan, sedangkan di tahun 
2013 sampai tahun 2014 kembali meningkat. Untuk 
kisaran harga nominal di Tahun 2008 sampai 2014 
harga dimulai dari Rp.6.050/kg sampai Rp. 7.720/kg 
(tahun 2008-tahun 2009). Di tahun 2010, harga karet 
mengalami kenaikan secara signifikan meningkat 
sebesar 77,29% yaitu Rp. 13.687/kg dan di Tahun 
2011 kembali meningkat sebesar 22,69% sehingga 
menjadi Rp. 16.793/kg. Kondisi kenaikan di tahun 
2011 mengalami penurunan di tahun 2012 dimana 
harga karet turun sebesar 32,51% menjadi Rp. 
11.333/kg. Di Tahun 2013 harga karet kembali 
meningkat sebesar 35,11% akan tetapi untuk kisaran 
harga karet di Tahun 2013 lebih rendah dari tahun 
2011 dan di tahun 2016 harga karet kembali 
meningkat menjadi Rp. 16.360/kg (Pusat Data dan 
Sistem Informasi Pertanian Sekretariat Jenderal 
Kementerian Pertanian, 2016). Sedangkan untuk harga 
Tahun 2017 sampai awal Januari 2018 di akumulasi 
berkisar Rp. 15.000 sampai Rp. 19.000. 
(http://www.karetpedia.com/).  
Dari harga yang disampaikan diatas 
bahwasanya harga tersebut merupakan harga yang 
dijual Pengepul Karet (Pihak Kedua setelah Petani 
Karet) menuju ke harga Pabrik (harga komoditas pasar 
domestik) sedangkan untuk harga jual dari petani karet 
ke pengepul karet berkisar dari harga Rp.5000/kg 
sampai Rp. 7156/kg (http://www.karetpedia.com/). 
Perbandingan dari harga jual karet tersebut 
menimbulkan perbedaan yang cukup signifikan 
sehingga dari harga tersebut membuat para petani 
karet semakin sulit berkembang dalam kondisi 
perekonomian yang mereka alami.  
Untuk itu agar para petani karet dapat 
menghasilkan produksi karet dengan kategori karet 
yang baik, diperlukan adanya sentuhan tangan dari 
pemerintah berupa memberikan penyuluhan dan 
pelatihan bagi para petani karet agar dari hasil tersebut 
dapat memiliki keilmuan yang layak sehingga dapat 
menghasilkan produksi karet yang layak dijual tanpa 
harus melalui perantara pengepul karet.  
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Konsep Pemasaran. Pemasaran adalah 
sebagai suatu proses sosial dan managerial yang 
membuat individu dan kelompok memperoleh apa 
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yang mereka butuhkan dan inginkan lewat penciptaan 
dan pertukaran timbal balik produk dan nilai dengan 
orang lain. Philip dan Duncan (2007). Pemasaran 
adalah suatu proses analisis, perencanaan, 
implementasi, koordinasi dan pengendalian program 
pemasaran yang meliputi kebijakan produk, harga, 
promosi, dan distribusi dari produk, jasa, dan ide yang 
ditawarkan untuk menciptakan dan meningkatkan 
pertukaran manfaat dengan pasar sasaran dalam upaya 
pencapaian tujuan organisasi, Boyd, Walker, Larreche 
(1998).   
Saluran Pemasaran. Menurut Soekartawi 
(1993), dalam pemasaran komoditi pertanian 
seringkali panjang, sehingga banyak juga pelaku 
lembaga pemasaran yang terlibat dalam saluran 
pemasaran tersebut. Akibanya adalah terlalu besarnya 
keuntungan pemasaran yang diambil oleh para pelaku 
pemasaran tersebut. Saluran pemasaran adalah 
serangkaian organisasi yang saling tergantung yang 
terlibat dalam proses untuk menjadikan produk atau 
jasa siap untuk digunakan atau dikonsumsi (Kotler, 
2005). Analisis pada saluran pemasaran terhadap 
produk-produk pertanian pada umumnya sudah 
banyak dilakukan seperti yang dikemukakan Ginting 
(1992) bahwa ada dua bentuk saluran pemasaran yaitu 
saluran pemasaran jangka panjang dan saluran 
pemasaran jangka pendek. 
Harga. Harga merupakan salah satu bagian 
yang sangat penting dalam pemasaran suatu produk. 
Menurut Cannon (2008: 285), harga adalah sesuatu 
yang harus diberikan oleh pelanggan untuk 
mendapatkan keunggulan yang ditawarkan oleh 
bauran pemasaran perusahaan. Menurut pendapat lain, 
Basu (2005: 185), harga adalah jumlah uang 
(ditambah beberapa produk apabila memungkinkan) 
yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah 
kombinasi dari produk dan pelayanannya. Harga 
dengan keputusan pembelian mempunyai kaitan yang 
erat yang dapat dibuktikan oleh beberapa penelitian 
terdahulu. 
Kualitas Produk. Kualitas produk merupakan 
penggerak kepuasan pelanggan yang pertama dan 
kualitas produk ini adalah dimensi yang global 
(Durianto, 2004). Kualitas produk merupakan suatu 
hal yang sangat penting dalam menentukan pemilihan 
suatu produk oleh konsumen. Produk yang ditawarkan 
haruslah suatu produk yang benar-benar teruji dengan 
baik mengenai kualitasnya, karena bagi konsumen 
yang diutamakan adalah kualitas dari produk itu 
sendiri. Konsumen akan lebih menyukai dan memilih 
produk yang mempunyai kualiats lebih baik bila 
dibandingkan dengan produk lain sejenis yang dapat 
memenuhi kebutuhan dan keinginannya. 
 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
Desain penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif.  Metode deskriptif digunakan 
untuk menggambarkan fenomena strategi pemasaran 
yang dipilih oleh petani karet yang ada di Desa Dolok 
Merawan dalam menjual produksi karetnya untuk 
mendapatkan harga yang lebih tinggi untuk 
mengoptimalkan penghasilannya. Pendekatan 
kualitatif digunakan untuk mendapatkan informasi 
yang lebih dalam terkait fenomena tersebut sehingga 
diperoleh penjelasan yang lebih komprehensif. 
Informasi diperoleh melalui wawancara kepada 
responden penelitian. 
Analisis dilakukan secara simultan dengan 
proses pengumpulan data  (on going analysis). 
Analisis kualitatif ini dilakukan mengikuti proses 
antara lain, reduksi data yaitu memilih data-data yang 
dianggap penting untuk penelitian yang diperoelh di 
lapangan, penyajian data yang sudah direduksi dan 
menarik kesimpulan berdasarkan reduksi dan 
penyajian data yang telah dilakukan sebelumnya. 
 
4. HASIL PENELITIAN 
Kualitas Bahan Olah Karet Pengolahan 
Karet Petani 
Adapun pengolahan lateks yang dilakukan 
petani di kebun adalah sebagai berikut : 
1. Bahan olahan lateks yang berasal dari penyadapan 
pohon karet yang disadap setiap 2 hari sekali, tidak 
termasuk kondisi hujan 
2. Lateks dari pohon karet yang ingin dibuat slab, 
maka dicampurkan empat sendok asam cuka 
dengan air satu liter untuk satu jerigen lateks.  
 
 
 
Sumber : Diolah penulis, 2018 
Gambar 1. Bahan Olah Karet Lom 
3. Lateks karet yang sudah beku dalam 
penampungan kemudian dikumpulkan dalam 
ember pengumpul dengan  memisahkan sampah 
yang melekat seperti kayu bekas sadapan dan lain-
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lain, tetapi ada juga sebahagian kecil petani di 
Desa Dolok Merawan ini yang  mencampurkan 
kayu bekas sadapan terhadap bahan olahan karet 
tersebut.  
4. Bahan olahan karet yang sudah dikumpulkan di 
dalam ember  biasanya langsung dijual oleh petani 
dan ada juga yang ditahan dahulu dalam waktu 
yang tidak bisa ditentukan, biasanya satu bulan 
atau lebih. 
 
 
Sumber: Diolah penulis, 2018 
Gambar 2. Bahan Olah Karet Slab 
Harga Bahan Olah Karet 
Petani karet sangat berperan  pada rantai pasok 
karet rakyat karena  kualitas, kuantitas, dan 
kontinuitas pasokan (getah pohon karet)  lateks sangat 
ditentukan oleh petani. Sebagian besar petani karet 
melakukan usaha tani karet pada lahan milik sendiri 
atau lahan peninggalan orang tua, dengan lokasi dekat 
dengan tempat tinggal dan jauh dari tempat tinggal 
dengan jarak berkisar antara 1 bahkan sampai 5 km. 
Petani sebagian besar menjual hasil panen 
kepada pengumpul desa. Petani tidak bisa menjual 
menjual hasil panen mereka kepada pedagang lain 
dikarenakan di desa ini hanya ada pedagang 
pengumpul desa. Pedagang pengumpul desa yang 
berjumlah 8 orang di desa ini berbeda dalam 
memberikan harga, perbedaan harga bisa kisaran 
Rp.500,00 – Rp. 1000,00 per Kg nya.   
Pada awal tahun 2013 sampai awal tahun  
pertengahan tahun 2018 harga karet rata-rata 
menurun. Dari awal 2018 sampai sekarang, kisaran 
harga karet di pedagang pengumpul desa mencapai 
Rp 4.000,00 – Rp 6.000,00 per kg. Ini harga karet 
mengalamai penurunan dibanding tahun sebelumnya 
yaitu kisaran tahun 2008 yang bisa mencapai Rp. 
14.000,00 per kg dari petani ke pedagang pengumpul 
desa.  
Untuk mendapatkan harga jual karet yang 
lebih baik maka petani karet dapat menjual langsung 
ke pabrik, namun ini tidak dilakukan petani karet di 
Desa Dolok Merawan ini dikarenakan rata-rata lateks 
yang mereka peroleh tidak banyak, rata-rata kisaran 
50 kg-100 kg per panen, sedangkan kalau petani 
langsung ke pabrik, mereka harus menyewa pick up 
untuk membawa lateks nya, sedangkan biaya sewa 
pick up kisaran Rp 150.000,00 per trip nya, jadi 
karena lateks yang dibawa tidaklah banyak, maka 
akan rugi jika langsung dibawa dan dijual di pabrik.  
Strategi Pemasaran Karet 
Pemasaran Karet Petani. Pemasaran karet dalam 
bentuk bahan olah karet dimulai dari petani sebagai 
produsen karet hingga ke konsumen seperti pedagang 
pengumpul desa serta pabrik. Tahapan bahan olah 
karet sampai ke pabrik di Desa Dolok Merawan 
melalui tahapan berikut ini : Adapun pola saluran 
pemasaran karet yang terbentuk adalah sebagai 
berikut : 
a. Pola I : Petani – Pedagang Pengumpul Desa – 
Pabrik 
b. Pola II : Petani – Pedagang Pengumpul Desa – 
Pedagang Besar – Pabrik 
5.  KESIMPULAN 
1. Kualitas dari bahan olah karet perlu untuk 
menunjang harga karet yang lebih bagus, 
walaupun tidak sepenuhnya harga bahan olah 
karet berasal dari kualitasnya, tetapi jika kualitas  
bahan olah karet yang dihasilkan berbeda, maka 
harganya juga akan berbeda. Ada 2 pola dalam  
saluran pemasaran yang ada di Desa Dolok 
Merawan,  yaitu : 
a. Pola I : Petani – Pedagang Pengumpul 
Desa – Pabrik 
b. Pola II : Petani – Pedagang Pengumpul 
Desa – Pedagang Besar - Pabrik 
2. Strategi yang diterapkan petani dengan memiliki 
dua pola tersebut dilakukan petani karena jika 
petani langsung menjual hasil bahan olah 
karetnya ke pabrik maka bukan untung yang 
didapatkan, tetapi rugi, dikarenakan pabrik yang 
lumayan jauh dari Desa tersebut, dan untuk 
membawa hasil bahan olah karetnya maka perlu 
charter pick up yang butuh biaya juga, makanya 
para petani lebih memilih untuk menjual 
produksi karetnya kepada pedagang pengumpul 
desa. 
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6. SARAN 
Saran yang yang diberikan pada penelitian ini yaitu : 
1. Para petani hendaknya memperbaiki kualitas 
bahan olah karetnya, misalnya dengan tidak 
mencampurkan zat yang tidak bagus ke dalam 
lateks karet walaupun tujuannya untuk 
mempercepat lateks menjadi beku, tetapi 
kualitasnya menjadi tidak bagus. 
2. Petani memanfaatkan lahan yang ada agar 
dipergunakan dengan sebaik-baiknya, agar 
penghasilan semakin meningkat, apalagi dari hasil 
penelitian harga bahan olah karet rendah dan 
banyak petani karet mengeluh, makanya salah satu 
jalan yang bisa dilakukan yaitu dengan 
mempergunakan lahan yang ada dengan sebaik 
mungkin sebelum akhirnya harga karet kembali 
tinggi dan membuat para petani karet kembali 
menjadi lega. 
3. Pemerintah harus turun tangan untuk menangani 
jeritan para petani karet karena harga karet yang 
rendah. 
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